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RINGKASAN 

SYAIFI RAIS, Pengaruh Pemberian Kompos Kotoran Sapi dan Pupuk P 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Hibrida (Zea mays L.). 

(dibimbing oleh GUSMIATUN  dan BERLIANA PALMASARI). 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kompos kotoran sapi 

dan pupuk P terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida (Zea mays 

L.). Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan riset jagung Kec. Indralaya, Kab. Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan November 2025 

sampai dengan Maret 2026. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode rancangan 

petak terbagi yaitu Split plot, ada 3 (tiga) kombinasi dengan 3 (tiga) ulangan. Sehingga 

terdapat 27 unit percobaan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 

cangkul, arit, meteran, timbangan digital, papan nama, tali rapiah, gembor, sprayer. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya benih jagung hibrida 

varietas 9209C, kompos kotoran sapi, pupuk rock phosphate, pupuk urea dan kcl. 

Adapun perlakuan petak utama berupa S1 : 5 kg/petak, S2 : 10 kg/petak, S3 : 15 kg/petak, 

dan anak petak R1 : 300 g/petak, R2 : 600 g/petak, R3 : 900 g/petak, dengan jarak tanam 

60x20 cm. Peubah yang di amati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang tongkol, 

diameter tongkol, berat 100 biji, berat pipilan perpetak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara tabulasi interaksi kompos kotoran sapi dosis 15 ton/ha 

dengan pupuk rock phosphate dosis 900 kg/ha memberikan hasil tertinggi terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung hibrida dengan produksi 3,82 kg/petak setara dengan 

7,640 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

SYAIFI RAIS, The Effect of Cow Manure Compost and P Fertilizer on the 

Growth and Production of Hybrid Corn (Zea mays L.) (supervised by GUSMIATUN 

and BERLIANA PALMASARI). 

This thesis aims to determine the effect of cow manure compost and P fertilizer 

doses on the growth and production of hybrid corn (Zea mays L.). This research was 

conducted at the corn research field in Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra. The research was conducted from November 2025 to March 2026. This 

research used a split plot design method, namely Split Plot, with 3 (three) combinations 

with 3 (three) replications. Thus, there were 27 experimental units. The tools used in 

this study included hoes, sickles, measuring tapes, digital scales, nameplates, ropes, 

watering cans, and sprayers. The materials used in this study included hybrid corn seeds 

of the 9209C variety, cow manure compost, rock phosphate fertilizer, urea fertilizer, 

and KCl. The main plot treatments were S1: 5 kg/plot, S2: 10 kg/plot, S3: 15 kg/plot, 

and subplots R1: 300 g/plot, R2: 600 g/plot, R3: 900 g/plot, with a planting distance of 

60x20 cm. The variables observed were plant height, number of leaves, cob length, cob 

diameter, weight of 100 seeds, weight of shells per plot. The results of this study 

indicate that tabulated interaction of cow manure compost at a dose of 15 tons/ha with 

rock phosphate fertilizer at a dose of 900 kg/ha gave the highest results on the growth 

and production of hybrid corn with a production of 3.82 kg/plot equivalent to 7,640 

tons/ha. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung adalah tanaman serealia yang berasal dari benua Amerika, tepatnya 

dari negara Meksiko. Tanaman ini merupakan salah satu jenis tanaman rumput 

rumputan dengan tipe biji monokotil. Di indonesia, jagung digunakan untuk pakan 

ternak, serta bahan dasarindustri makanan dan minuman, tepung, minyak dan lain 

lain.Tanaman jagung mulai ditekuni untuk di tanam dan di budidayakan dalam 

rangka mencukupi kebutuhan pangan di Indonesia (Wulandari dan Jaelani, 2019). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), Produksi jagung di Sumatra Selatan 

pada tahun 2022 mencapai 142.543,70 ton dan tahun 2023 sebesar 132.582,10 ton. 

Dimana hasil panen tanaman jagung ini mengalami penurunan sebesar 10.000,6 ton 

yang di akibatkan oleh kualitas tanah yang menurun, teknik budidaya dan iklim 

yang tidak stabil yang berdampak pada banyaknya hama dan penyakit. Oleh karena 

itu salah satu upaya untuk meningkatkan produktifitas tanaman jagung maka di 

perlukan perbaikan kualitas tanah, yaitu dengan pemberian pupuk yang tepat yaitu 

pupuk organik dan anorganik. 

Jagung  dapat ditanam di lahan sub optimal (lahan rawa lebak, rawa pasang 

surut, dan gambut). Potensi lahan rawa lebak di Sumatra Selatan mencapai 2,28 juta 

hektar atau 27 % dari luas daerah Sumatra Selatan . Kabupaten Ogan Ilir merupakan 

salah satu kabupaten yang memiliki lahan rawa lebak terbesar kedua di Sumatra 

Selatan dengan potensi lahan rawa lebak sebesar 63.503 hektar. Perluasan area 

tanam merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung salah 

satunya dengaan memanfaatkan lahan lebak yang masih banyak tersediah di 

indonesia. ( Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultural Sumatra Selatan 

2011). 

Untuk mengatasi keterbatasan unsur hara di lahan suboptimal dan 

meningkatkan hasil produksi serta kualitas tanaman, salah satu upaya yang efektif 

adalah dengan menambahkan unsur hara melalui kegiatan pemupukan 

menggunakan jenis pupuk organik, seperti kompos kotoran sapi (Kasman et 

al.,2023) 
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Kompos kotoran sapi berperan penting dalam meningkatkan kandungan 

hara dan meningkatkan daya ikat air dalam tanah sebagai pelarut nutrisi bagi 

pertumbuhan tanaman. Selain itu, pemberian pupuk organik seperti kompos kotoran 

sapi juga dapat memengaruhi pH tanah, yang sangat krusial terutama pada lahan 

suboptimal seperti rawa lebak (Pahlevi et al., 2022). Kompos kotoran sapi mampu 

mencukupi kebutuhan hara tanaman sehingga dapat membantu menyelesaikan 

siklus hidupnya lebih cepat dan meningkatkan hasil. Namun, penentuannya harus 

sesuai dosis kebutuhan tanaman agar tanaman tidak mengalami kelebihan ataupun 

kekurangan hara, yang dapat mengganggu pertumbuhan optimal ( Setiyono et al., 

2024). 

Hasil penelitian (Sitepu 2018; Nugroho 2020) menunjukkan bahwa 

pemberian kompos kotoran sapi dengan dosis 15 ton/ha dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi pada tanaman jagung. 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal dari bahan kimia atau hasil 

sintesis industri yang mengandung unsur hara dalam bentuk mineral yang mudah 

tersedia bagi tanaman. Pupuk ini umumnya mengandung unsur hara makro seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang sangat dibutuhkan dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Berbeda dengan pupuk organik, pupuk 

anorganik tidak memerlukan proses dekomposisi sehingga unsur haranya dapat 

langsung diserap oleh tanaman dalam waktu relatif cepat (Yaser et al., 2023). 

Penggunaan pupuk anorganik dalam budidaya tanaman bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan hara secara cepat dan efisien. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa pemupukan anorganik berperan penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman karena unsur hara yang terkandung tersedia dalam 

bentuk ion yang mudah diserap oleh akar tanaman (Afrilia et al., 2023). Selain itu, 

faktor efektivitas pemupukan anorganik juga dipengaruhi oleh dosis, waktu 

aplikasi, serta metode pemberian yang tepat (Zenia et al., 2024). 

Pupuk anorganik yang esensial bagi tanaman diantaranya adalah pupuk P 

karena berperan dalam berbagai proses fisiologis seperti pembentukan akar, 

pembelahan sel, dan produksi biji. Namun, ketersediaan fosfor di dalam tanah 

sering menjadi kendala, terutama di lahan masam seperti ultisol, karena fosfor 

mudah mengendap dalam bentuk senyawa tak larut. Untuk mengatasi defisiensi ini, 
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penggunaan pupuk P menjadi sangat penting. Salah satu sumber pupuk fosfor yang 

menjanjikan adalah Rock Phosphate (batuan fosfat alam). Rock phosphate adalah 

sumber fosfat yang relatif murah dan bersifat slow-release, sehingga dapat 

melepaskan fosfor secara bertahap ke dalam tanah. Penggunaan rock phosphate 

secara langsung (direct application) menjadi alternatif menarik dibanding pupuk 

fosfat yang telah diolah secara kimiawi, terutama di lahan masam dan dengan dana 

terbatas. Namun, kelemahan utamanya adalah kelarutan P yang rendah, sehingga 

efisiensinya bisa rendah tanpa intervensi tambahan (Khoshru, B., et al. 2023). 

Sementara itu, hasil penelitian (Suhartanti et al., 2022) pengaruh mandiri pupuk p 

terdapat pada parameter jumlah daun, diameter batang, bobot tongkol, panjang 

tongkol, dan diameter tongkol, dengan hasil produksi terbaik pada dosis 900 kg/ha. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Kompos Kotoran Sapi dan Pupuk P 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Hibrida (Zea Mays 

L.)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Berapakah dosis kompos kotoran sapi yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida? 

2. Berapakah dosis pupuk P berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung hibrida? 

3. Bagaimana kombinasi perlakuan kompos kotoran sapi dan pupuk P 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh dosis kompos kotoran sapi dan pupuk P dan 

interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di dapat dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi mengenai budidaya jagung hibrida menggunakan dua jenis pupuk 

organik dan anorganik yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung hibrida (Zea mays L). 
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